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Ragam seni pertunjukan Kkescnian rakyat DBanten. pada umumnya
berkembang sccara turun temurun, yang tidak terlepas dari nafas keagamaan serta
dalam perjalananva tidak terfepas dari pengaruh agama lslam, maupun agama
lain. Kesenian rakvat vang berkembang di Banten hingga sampai sekarang yaitu:
sent debus, seni terbang gede, seni rudat, sent patingtung, seni wayang golek, seni
angklung buhun, seni mawalan, seni kasidahan, seni ¢=zik/r, seni saman, sent sulap
kebatinan, seni rcog, seni beluk, seni wawacan syaikh, seni calung, seni
mcrbieiheiin

D1 antara kesentan terschut di atas, adalah salah satu yany besifat atraktif
dan eksentrik, dan telah vierambah ke dunia tnternasional serta menjadi identitag
kesernian masvarakat Banten, yaitu kesentan debus. Pengertian menpgenai debus
sangal bervariasi diantaranya ada yang berpendapat bahwa istilah debus berasal
dari bahasa Arab yaitu “/abbas™ yang berarti sepotong besi yang runcing dan
dianalogikan dengan jarum.” Ada vang berpendapat istilah dehns berasal dari kata
sebuah benda vaity “Al Maduc”, yaitu besi runcing seperti paku besar.® Selain itu
ada yang mengatakan bahwa debus berasal dan bahasa Persia, yang dalam bahasa
Indonesia diartikan dengan “tusukan”.’ Sedangkan menurat Th. A Sastra Suganda

vang pernah menjabal sebagai kepala Dinas Kebudayaan Serang mengatakan,

K] .. . . s . pl . . . .

Sandji Aminudin. “Kesenian Rakvat Banten”, dalam Sn Suyjianingsihy (peav.). Boten

Kewa Pefabihan dodea Sutra. (Jakarta - Dinen. Kebudavaan dan Sejarah Nilai-uilai Tradisional,
1993). him 153,

* Martin Van Bruinessen. op.vit. him.277.

b Al Muadad berasal dan bahasa Arab (Madaduny vang berarti pertolongan. Lihat Mahmud
Yunas, Kemves Avab Indoneyie (Jakarta : Hidavakarva Agung, (989 ), him 414,

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Sejarah Daerah Jawa Baratr (Jakarta : Balai
Pustaka. 1997 3. him. 113,









apabila seseorang dari murid sudah menjadi
h suatu keajaiban-keajaiban atau pekerjaan-

istilah tasawuf hal demikian disebut dengan

tya tidak bisa dipraktekan oleh sembarangan

1 praktek debus hanya orang vang sudah taat

a, apabila orang yang belum taat dalam

xan hal semacam debus tersebut maka senjata

L . melukal tubuh orang tersebur. Menurut logika

setiap benda tajam kalau terhujam ketubuh akan melukai tubuh. Dari praktek

terecbut memang tidak semua pemaln debus dapar dengan mulus melakukan

prakek tersebut tanpa ada luka goresan, tetapi ketika ada pemain debus yang

mengalami luka tusuk langsung dibasuh luka itu dengan tangan guru pemain
debus sehingga luka dapat h’lerapat kembali seperti semula.

Dari fenomena di atas, jelas debus berasal dari tarekat yang berkembang
di Nusantara. Akan tetapi yang menjadi permasalahan adalah tarekat mana yang
mondominasi dalam kesenian debus Banten ?

Dilihat dari perkembangannya kesenian tradisional yang pada mulanya
berasal dari tarekat kemudian terakulturasi oleh tradisi lokal. Hal ini disebabkan
karena Banten dikenal sebagai daerah yang kental atau masyhur dengan tradisi
lokal yang berbau magis. Cerita-cerita seputar tempat-tempat yang dianggap

keramat dan sering dikunjungi oleh masyarakat seperti yang direkam oleh Hosein

"? Abubakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, (Solo : Ramadhani,1989), him.

[
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Djajadiningrat adalah daerah pengunungan seperti; Gunung Pulosari, Gunung
Karang dan lainnya."

Aspck magis scperti kekebalan dan kesaktian scjak pra-Istam memang
dipentingkan dan dicari bqnyak orang. Dalam lagenda-lagenda tentang para wali
misalnya, kemenangan Islam sering dihubungkan dengan keunggulan dzikir dan
wirid para wali Islam dibandingkan dengan mantra dan jampi-jampi kepercayaan
fokal dalam agama Hindu-Buddha. Karena itu banyak orang yang berasumsi
bahwa pesatnya [slam pada masa-masa awal di Nusartara karena disebabkan
Islam sudah *“dibungkus™ tradisi tarekat dalam tasawuf yang dekat dengan budaya
Nusantara. Karena alasan inilah, maka kemudian banyak di antara masyarakat
yang kemudian mencari dan mengharapkan bdhwa dengah masuk tarekat, mereka
akan mendapatkan e/mu yang kuat."

Hal ini memang wajar karena di antara tdrekat yang ada kerapkali kental
dengan nuansa magis seperti dalam tarekat Qadiriyah dengan Syaiknya ‘Abd al-
Qédirr Jilani, Dalam masyaltrakat Indonesia, tokoh ini dikendl sebagai wali yang
terbesar. Lagenda tentang riwayat hiduprya yang berbau magis kerapkali
dilantunkan yang disebut dengan “manaqib Syaiknya ‘Abd al- Qadir Jilani” dleh
masyarakat Indonesia sampai saat ini. Mereka mempercayai bahwa dengan
pembacaan managib itu, maka si pembaca akan mendapatkan sisi barakah dari
Syaikhnya *Abd al- Qadir Jilani sendiri seperti yang dipercayai oleh para pelaku

debus.

" Hosein Djajadiningrat, Tinjauan Kritis tentang Sejarah Banten, (Jakarta: Djambatan,
1983), him. 34.

" Martin Vian Bruinessen, op. cit., hlm. 221.



lannya waktu, debus yang dulu kental dengan
nilai yang terkandung di dalamnya. Asumsi ini
itan  bahwa déla.m ajaran tarekat sebagai
. bermainan debus ini tidak bisa dilakukan oleh
pat melakukan praktek kekebalan debus hanya
ngan ajaran-gjaradl agdma, apabila orang vang
ajaran agama, ,melakukgn hal semacam debus
digunakan !tersebut bisa melukai tubuh orang itu.
Akan tetdpi saat ini debus nampaknya tidak mementingkan kesucian batin
sebagaimana yang dipentingkan dalam tatekdt. Hahkali lebih itu debus saat ini
terkesan jauh meninggalkan landasail awalnya yakii tatekat,

Di samping itu debus saat ini bahiva dpabila seorarlg murid berkeinginah
memperoleh kekebalan tubuhnya tidak lagi harus dengan jalan mendekatkan diri
kepada Allah swt seperti dengan dzikir, do’a-do’a yang ditentukan oleh gurunya,
tapi penulis melihatnya hanya cukup detigan segelas air yang sudah dibacakan
do’a-do’a oleh sang guru debus untik diminum oleh mutidnya, seotang murid
sudah mehddpatkan kekebalan.

Dari realita ini maka kemudian penulis berkeinginan melakukan
penelusuran seberapa jauh pergeseran nilai debus saat ini jika dibandingkan

dengan debus tempo dulu sejak kemunculannya.










































BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesenian debus adalah salah satu kesenian lokal masyarakat Banten.
Kesenian yang satu ini berbeda dengan kesenian pada umumnya. Dalam
pertunjukannya ia lebih memperlihatkan aspek kekuvatan fisik atau kekebalan atas
senjata tajam.

Akan tetapi tak sedikit di antara masyarakat yang menganggap bahwa
kesenian ini adalah sebuah kesenian yang menyimpang dan termasuk bid’ah
bahkan lebih ckstrim lagi tak sedikit di antara masyarakat yang menganggap
bahwa kesenian i dapat menyimpangkan para peminatnya pada hal-hal syirik.
Penilaian itu bagi penulis sendiri adalah penilaian yang terburu-buru dan tak
melihat akar sejarah tradisi kesenian debus itu sendiri. Padahal kalau kita telusuri
awal sejarah kesenian debus ini muncul adalah berasal dari tarekat yang ada
dalam tradisi tasawuf.

Scsuai dengan tema permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban akan permasalahan
vang diajukan;

f. IMubungan antara debus dan tarekat dapat dilihat dari adanya kesamaan
antara ritval debus dengan ritual yang dipraktekkan dalam ajaran tarckat.

[t antara tarckat yang mempengaruhi debus Banten ialah tarekat

Qddirivah, Rifd’ivah, Nagsyabandivah, dan Syddzilivah. Akan tetapi dari

hasil penelusuran dan pembandingan antara debus dan tarekat secara lebih

14]
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dari segi perekrutan dan personil debus. Untuk bisa bermain debus, kita

tidak lagi diharuskan untuk memasuki pada tarekat tertentu. Praktek debus

bisa dilakukan tanpa masuk tarekat. Dengan demikian, para pemain debus,
atau bahkan guru debus sekalipun tidak mesti atau bukan berarti ia orang
tarekat. Tidak hanya itu, dilihat dari para pemain debus, ada di antaranya

.yang masih anak-anak. Keempat, dari segi tujuan debus. Pergeseran ini

adalah sebuah kelanjutan dari adanya pergeseran debus dari segi ritualnya.

Saat ini, meskipun padepokan debus tumbuh menjamur di mana-mana,

akan tetapi semuanya lebih menekankan pada orientasi hiburan yang layak

jual dan merupakan kebutuhan ekonomi bagi para pemainnya, sehingga
kesenian debus saat ini telah mengalami perubahan.

Dengan demikian hubungan antara tarckat dan debus pada fase kemudian
bahkan sampai saat ini menjadi samar bahkan bisa dikatakan terputus atau
terpisah. Bahkan sungguh ironi, ketika penelitian lapangan ini dilakukan, banyak
di antara para guru debus atau para pemain debus yang tidak mengetahui atau
paham kalau sebenarnya kesenian yang mereka pelajari selama ini berasal dari
tarekat.

B. Saran-saran

Berdasarkan paparan di atas, ada beberapa saran yang bisa dijadikan
wacana akademik dan landasan kebijakan tentang sekitar atraksi kesenian debus
Banten yang sedang berkembang di tengah-tengah masyarakat.

Pertama, terkait dengan adanya pergeseran baik itu dari segi ritual, segi

pertunjukan, segi perekrutan personil debus dan dari segi tujuannya, maka debus
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DAFTAR INFORMAN

Nama

Umur

Jabatan

Wayt ‘

|
!
4
i
\
[
|

45 Tahun

Piunpinan dan Guru
Debus

Mamad

59 Tahun

Guru Debus

AGT Mustofa

o0 Talun

" Tokoh Ulama

qan Mudzakir

63 Tahun

f ]
" Tokoh Ulama Dan Debus

Kamsin 67 Tahun Tokoh Agama
Wardi 29 Tahun Murid Debus
~ Syauki 25 Tahun Murid Debus
Jaya 45Tahun . Muord Debus
Altak 61 Tahun Sejarﬁwan
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Bagaimana tanggapan anda bahwasanya debus itu perbuatan Bid’ah
atau syirik?

Bagaimana tanggapan anda, bahwa debus bersifat magis?
Bagaimana dengan istitah magis tempel?

Selain orang Islam bisakah non Muslim bermain debus?

Hubungan antara Tarekat dan Debus

[Re]

LWS)

Sepengetahuan saya bahwa debus berasal dari ajaran tarekat.
Bagaimana tanggapan anda?

Dari segi apa saja persamaan itu dan di mana perbedaannya?

Dalam ajaran tarekat bahwa orang yang bisa bermain debus hanya
orang orang yang mempunyai keimanan yang tinggi. Tapi melibat
fenomena sekarang orang di bawah umur pun bisa. Bagaimana
tanggapan anda?

Sepengetahuan saya debus sekarang sudah bergeser dari debus aslinya

vang bersumber dari tarekat, bagaimana tanggapan anda?



Peta Wilavah Kecamatan Walantaka

Perir

»
e






PETA
LOEAST SERAR AN SENI DEBUS

Sumber : Profil Seni Banten Diterbitkan Oleh Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Banten 2003.
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LT
wohonan Izin Riset
a
nherniur KNH Tstimewa Yogyakarta
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Atas perkenan Saudara, kami ucapkan terima kasih.
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istiadat setempat;

Apabila masa berlakunya Surat Pemberitahuan ini sudah berakhir, sedangkan
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Dikeluarkan : di Serang
Pada tanggal : Oy Februari 2007

A.n. KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS
PROVINSI BANTEN
Kepala Bidang Penanganan Konflik

(e uaiyh
NIP=566 000 003

Tembusan disampaikan kepada :

Ohwn =

Yth. Gubernur Banten {sebagai laporan);

Yth. Assisten Tata Praja Setda Provinsi Banten;
Yth. Kepala Dinas Trantib Kab. Serang;

Yth. Dekan F.Ushuluddin UIN SUKA Di Yogyakarta;
Arsip.



PEMERINTAH KABUPATEN SERANG
DINAS KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN

Alamat : Jalan Ki Tapa Nomor 1 Telp. (0254) 200135
Serang

T PEMBERITAHUAN PENELITIAN
Momor : 070/ 52} [Mrantib,

adan Kesbhang & Lin Prop. Banten No. 070/607/Kesbhang/2007. tanggal 1

mas
ri 2007 cerinst Surat FPembeoritahuan Penclitian .
vini dibaritahukan bahwa

a Instansi F g, cUniv. Islam Negeri Yogyakarta
mat :J Marsda Adi Sucipto Yogyakarta
nggung Jawab ir. H. Manang Suwandi, M.MA
arta © Ade Musofa
 FPeigksanaan . 23 danuaii s/d 23 April 2067
aci  Kee, Walantaka Kab. Serang
Ragiaian : Penclitian Bidang Scni
i/ dudut . Pergeseran Relasi Antara Tarekat dan Debus daiam

Kesenian Debus Banien.

stangan agar mieiapor kepada Aparat Pemerintah Setampat.

g melakukan kegiatan yang menyimpang dari tujuan yang tercantum pada
o%a) dan Keteniuan yang berlaku.

!ﬂH M‘CM' ma['ﬂf“‘"—*r‘ "F‘q;qtnh agur membor‘ an 'ap'\rann,ra kepﬂda B!"‘a"

14 ;amA

keluarkan di S eranag.

ad:—: tanggal : 1 Fenruari 2007,

n KEPALA DINAS KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN
KABUPATEN SERANG
Kabid Pembangunan Politik & Kesbang
Uk
a5i Kesbang

| P

Tembusan ERPS!
’i Yth. Bapak Bupat Serang (SL)

Yth, Camat Walantaka ab, Sarang

f.\)


















	HALAMAN JUDUL
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

